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ABSTRAK. Tulisan ini bertujuan memberikan cara lain mengajar materi perbandingan yang
berbentuk soal cerita dengan melakukan asosiasi ke garis schingga lebih kongkrit. Belajar dengan
melakukan asosiasi termasuk cara belajar yang bermakna karena peserta didik mengaitkan materi
yang sedang dipelajari dengan materi yang sudah dipelajari. Dalam pembahasan ini akan
ditampilkan terlebih dahulu cara biasa yang dipakai dan ada dibuku-buku pembelajaran dan cara
dengan menggunakan asosiasi ke garis baik di bilangan Riel R ataupun R?. Kita telah mengetahui
bahwa soal-soal yang berbentuk soal cerita biasanya sulit diselesaikan oleh siswa, schingga dengan
cara ini diharapkan dapat membantu siswa belajar dengan lebih menyenangkan.

Kata kunci: Soal Cerita, Materi Perbandingan, Mengasosiasikan,

PENDAHULUAN

Menurut Ausubel yang dikutif Burhanuddin suatu proses mengaitkan informasi baru pada
konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang merupakan pembelajaran
yang bermakna (Burhanuddin, 1996: 112). Selanjutnya Rahma menjelaskan, struktur kognitif
yang ada, stabilitas dan kejelasan pengetahuan dalam suatu bidang studi tertentu dan pada waktu
tertentu merupakan faktor utama yang mempengaruhi belajar bermakna menurut Ausubel.
Pembelajaran bermakna terjadi ketika seseorang belajar fenomena baru dengan mengasosiasikan
ke struktur pengetahuan mereka yang telah ada. Dalam proses belajar seseorang mengkonstruksi
apa yang telah ia pelajari dan mengasosiasikan pengalaman, fenomena, dan fakta-fakta baru ke
dalam struktur pengetahuan mereka (Rahmah, 2013). Apa yang telah diketahui siswa merupakan
faktor penting yang memengaruhi belajar, pernyataan ini menjadi inti teori belajar Ausubel.
Dengan kata lain, agar terjadi belajar bermakna, konsep baru atau informasi baru haruslah
dikaitkan konsep-konsep yang sudah ada dalam struktur kognisi siswa (Basyir dkk, 2022). Dari
ketiga penjelasan dapat kita ketahui bahwa melakukan asosiasi merupakan hal yang harus
diperhatikan dalam proses belajar.

Dalam pembelajaran matematika, soal cerita termasuk soal yang paling susah kerjakan oleh
siswa. Menurut Khasanah (Toha, Mirza, & Ahmad, 2018) soal cerita matematika adalah soal uraian
yang menuntut seorang peserta didik mampu memahami dan menafsirkan soal yang
pemecahannya memerlukan keterampilan dan kejelian. Rendahnya hasil belajar siswa dan kendala
mereka dalam meyelesaikan soalm cerita juga dibahas oleh banyak peneliti diantaranya
Yustianingsih dkk, 2017; Putri dkk, 2021; Darijani, 2015 dan Utari dkk, 2019.

Salah satu materi matematika yang berbentuk soal cerita adalah materi perbandingan. Dalam
penelitian Arista dkk menemukan diantara faktor yang paling umum penyebab siswa gagal dalam
menyelesaikan soal perbandingan adalah kurangnya pemahaman terhadap soal (Arista dkk, 2022).
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Selain itu, Mulyani menyampaikan bahwa siswa masih mengalami kesulitan baik dalam memahami
konsep ataupun menerapkan prinsipnya, hal ini tidak hanya terjadi untuk siswa yang
berkemampuan rendah bahkan siswa dengan kemampuan tinggipun masih mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal uraian materi perbandingan (Mulyani, 2020). Nufus dkk membagi
menjadi 4 kategori kesulitan dalam mengerjakan soal perbandingan dan menemukan semakin
rendah tingkat kemampuan siswa maka semakin tinggi tingkat kesulitan yang dialaminya (Nufus
dkk, 2022). Panjaitan dkk menemukan kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita
materi perbandingan dan mengkalisifikasinya kesulitan itu menjadi 4, yaitu kurangnya pemahaman,
sulitnya membuat pemodelan matematika, sulitnya menemukan rumus dan menggunkan rumus
yang tepat dan kurang telitinya dalam menyelesaikan soal (Panjaitan dkk, 2022). Dari penelitian
yang telah dilakukan peneliti sebelumnya masih terlihat sulitnya siswa menyelesaikan soal-soal
perbandingan yang berbentuk soal cerita, perlu dilakukan cara lain yang lebih sederhana agar siswa
mudah memahami dan menyelesaikan soal-soal yang diberikan.

Dalam tulisan ini, penulis mencoba menggunakan cara sederhana dalam menyelesaikan soal
cerita materi perbandingan, cara ini pernah penulis terapkan pada guru-guru yang melanjut studi di
program magister PGMI di UIN Suska Riau dan hampir semua menyatakan lebih mudah dan
meyenangkan. Karena menggunakan garis dalam menyelesaikan soal cerita maka cara ini penulis
sebut asosiasi garis. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini untuk menyelesaikan soal cerita materi
perbandingan dengan menggunakan asosiasi garis. Harapan penulis dengan adanya tulisan ini lebih
banyak guru yang mengetahui dan menerapkannya dalam pembelajaran di sekolah.

METODOLOGI

Pada tulisan ini akan di diperlihatkan terlebih dahulu cara yang biasa digunakan dalam buku-buku
yang membahas materi ini. Materi perbandingan ini merupakan terapan materi pecahan yang
biasanya dalam bentuk soal cerita. Dalam mengerjakan soal-soal perbandingan yang biasa
dilakukan adalah menggunkan perkalian dengan pecahan. Memahami dan menggunakan pecahan
dalam menyelesaikan soal perbandingan lebih sulit dari sekedar membagi dan mengali yang
merupakan basik dari materi pecahan.

Dalam tulisan ini akan ditunjukkan beberapa soal yang bervariasi dan bagaimana cara
mengasosiakan ke garis sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan soal-soal cerita tersebut.
Tidak membutuhkan kemampuan awal yang berat untuk menyelasikan soal ini, siswa cukup tahu
tentang garis pada bilangan R, serta panjang, lebar, keliling dan luas pada R?, serta perkalian dan
pembagian bilangan bulat bahkan hampir tidak menggunakaan bilangan pecahan kecuali pada
beberapa contoh soal.

TEMUAN DAN DISKUSI

Dimulai dengan menyajikan beberapa soal cerita yang diambil dari soal-soal Ebtanas dan UN
(Ujian Nasional) yang banyak ditemukan dalam materi ini. Mari kita lihat dengan contoh pertama:
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Contoh 1

3 - 4. Jika vang Yusul Rp

» Jawab

Uang Aisyah (A} = %2

Kunci jawabannya sederhana, tapi untuk dapat menjawab soal ini siswa membutuhkan
] Yy >, tap p ] A
pemahaman yang tinggi dalam menetukan rumusnya, dari mana datangnya 3 mengapa harus

seperti itu? Hal ini pasti menjadi pertanyaan siswa. Bandingkan dengan cari asosiasi garis berikut;

Contoh 1

alah 3 : 4. Jika uang Yusuf Rp

Perbandingan uang Y: A 34

Jadi nang Atsyah Rp 30000000

Uang Yusuf 255 ribu terdiri dari 3 garis, satu garis diperoleh 75 (225 dibagi 3), sehingga diperoleh
uang Aisyah 300 ribu (4 garis dikali 75). Memahami soal dengan ilustrasi seperti ini menjadi lebih
mudah dipahami siswa.

Kita lanjut ke soal kedua berikut ini;

(:Ul)l(\]l 2

» Diket: Kelereng A + K = 180 Pamandngan A R = 4:5
o DIt Kelgreng A = -+ dan B =

« Jawab

Kalaraang Arman (A) = .. = 180 = 80

Kelermeng Rudl (R) = = x 180 = 100

Siswa dalam bayangannya harus tahu bahwa 9 (diperoleh dari 4+5), kemudian nilai keseluruhan
kelereng dikalikan dengan perbandingan kelereng masing-masing perjumlah perbandingan
kelereng. Dengan asosiasi ke garis dapat menjadi lebih sederhana, bila jumlah kelereng 180 buah
sama dengan jumlah dari perbandingannya maka satu garis bernilai 20 (180 dibagi 9) jadi
diperoleh jumlah masing-masing kelerang.

El-Ibtidaiy: Journal of Primary Education, Vol. 6, No. 1, April 2023, 111 — 118 |113



Granita Granital

Contoh 2

+ =184 Posancuign 8 = 4

Coba kerjakan soal berikut ini dengan gunakan cara yang biasa dilakukan tanpa terlebih
dahulu melihat cara asosiasi garis. “Perbandingan umur ayah dan umur ibu adalah 9 : 8, bila
selisih umur ayah dan ibu 5 tahun. Berapakah umur mereka masing-masing?”. Setelah hasilnya
diperoleh bandingkanlah dengan cara asosiasi garis berikut ini;

Contoh 3

Diket! Umur A -1 =5 Petandngan wmee A:f = 9-8
o it it 4 = - dan 8 = -

+ Jawab
Nustrass

A

Apa yang dirasakan ketika membandingkan cara yang biasa dilakukan dengan cara asosiasi garis
ini? Kunci dari menyelesaikan soal dengan menggunakan asosiasi garis adalah menemukan satu
satuan garis terlebih dahulu.

Mari perhatikan lagi contoh berikut ini dengan cara asosiasi garis;

Contoh 4

Diket. Umur A+ n =80 A =3n

o Dit: Unur A4 =

« Jawab

tastras

Umur ayah 3 kali umur anak, dengan kata lain ayah tiga satuan dan anak satu satuan. Bila jumlah

keseluruhan umur ayah dan anak adalah 80 maka satu satuan adalah 20. Umur Ayah 60 dan umur
anak 20 tahun.
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Masih mau mencoba lagi? Mari kita lihat soal kelima materi perbandingan senilai berikut ini;

Contoh 5

Déket; Upah 7 nael =350,

« Ot Upah@har = ..
« Jawab
llsaras|

Soal perbandingan senilai tidak terlalu sulit, tinggal menambah dua satuan saja dari yang
sebelumnya sudah ada, jadi upah 9 hari kerja adalah 450 ribu (350+100). Dibandingkan soal
perbandingan senilai maka soal perbandingan berbalik nilai jauh lebih sukar karena siswa biasanya
menganggap sama dengan perbandingan senilai.

Berikut akan diberikan tiga contoh perbandingan berbalik nilai untuk melihat perbedaannya
dengan menggunakan asosiasi garis.

Contoh 6

dengan jumiah
ditambah 20 orang pekerja lagi
adalah

ebih banyak orang pasli akan lel

Contoh 7

Pak All mempunyal persadiaan pakan lemak untuk 7 ekor ayam selama 16

hari. Tetapi, ayam itd ternyata mati 3 ekor, maka dalam beberapa hari

persedigan pakan itu akan habis?

» Dixketahue 7.ayam = 16 harl

= Ditanya: 4 ayam =7 hari

« Jawabl: ( makanan yang sama dimakan oleh labik sedikit ayam pasb akan
lebih lambat habis)

Tayou = i <4 ayam — 16 hor'y

— = 4 -

$ e - X 16 =28 harl
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Contoh 8

Seorang pengusaha pakaian ingin pesanan baju kennya selesai dalam waklu
30 hari dengan mempekerjakan 10 orang. Namun, kliennya ingin baju tersebut
selesal dalam waktu 15 harl. Jadl, berapa banyak pekerja yang harus
pengusaha pakaian tambah untuk memenuhi keinginan kliennya?

Diketahul: 10 Orang = 30 har|

Ditanya: 7 orang = 15 Hari

Jawab: (pesan baju yang sama dikerjakan lebih cepat selesai waktunya

pasti memerukan lablh banyak arang)

Nustrasi 10 orang = 30 hari = 15 hari x 2

L J
7=100rang x 2 = 200rang - 15 har|

Dari ketiga contoh materi perbandingan berbalik nilai yang diberikan semoga dapat lebih mudah
dipahami perbedaan cara menyelesaikan antara perbandingan senilai dengan perbedaan berbalik
nilai.

Berikut akan dibahas soal untuk kita akan membahas soal untuk R? atau bidang dengan

menggunakan asiosiasi garis. Pada prinsifnya cara ketrjanya sama dengan R. Perhatikan contoh
berikut;

Contoh 9

Diketip: [ = 413

« Oit:l, =1

« Jawab ! : Kaling = 14 satuan

lugtras) Lugs=p X! = 12¢m X 16em

= 192 cm?

Contoh 10

Luas sebuah persegi panjang 350 cm’. Jika perbandingan panjang dan
lebarnya 7:2, maka luasnya adalah....

Diketpr | =7:2 L =350
Dit: K =2

Jawab ; Luas = p x [= 14 satuan® sehingga 1 satuan® = 25 cm*

lugtrasi Keliling = 18 x 5¢cm = 90 ¢m

 —
S5cm Bem

Dari 10 contoh soal cerita yang telah disajikan dalam tulisan ini menunjukkan bahwa untuk
dapat menyelesaikan soal dalam materi perbandingan tidak harus abstrak namun dapat
diasosiasikan ke bentuk kongkrit schingga akan lebih mudah dalam memahami apa yang
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dikerjakan. Walaupun asosiasi garis ini adalah suatu yang konkrit, namun penulis menyarankan
untuk menggunakan pipet(sedotan) yang sudah dipotong sebagai satuan-satuan kecil ketika guru
mengajarkan materi perbandingan ini. Hal ini untuk menambah minat dan motivasi siswa dalam
belajar materi perbandingan dengan sesuatu yang betul-betul real. Sesuatu yang dipegang,
kemudian dikuatkan dalam bentuk tulisan maka akan lebih kuat lengketnya dalam otak. Media
pembelajaran yang kongkrit akan lebih memudahkan siswa dalam memahami konsep yang
diberikan, ini sesuai dengan dilakukan diantaranya oleh Wijaya kkk pada materi volum dan kubus
balok (Wijaya dkk, 2021), Riyana dkk pada materi perbandingan bilangan 11-20 (Riyana dkk,
2022), Mustamim pada materi pecahan (Mustamim, 2018) dan Kholiyanti pada materi geometri
bidang (Kholiyanti, 2018). Selain itu, hal ini berlaku umum tidak hanya pada anak namun juga
orang dewasa, seperti penelitian yang dilakukan oleh Khaerunnisa dkk (Khaerunnisa dkk, 2020)

Pada materi perbandingan ini bila siswa sudah selalu dan terbiasa menyelesaikan soal-soal
cerita dengan menggunakan bentuk asosiasi garis maka secara otomatis mental aritmatiknya akan
terbangun sehingea selanjutnya satuan garis tidak lagi diperlukan. Satuan garis ini bisa langsung
digantikan dengan nilai x. Bila bentuk abstrak telah digunakan maka variasi soal untuk tingkat yang
lebih tinggi dan sulit dapat diberikan ke siswa.

Materi perbandingan ini selain diberikan pada siswa SD kelas atas dan pada kurikulum
sekarang pada siswa kelas VII juga sering digunakan dalam soal-soal tes TPA (Tes Potensi
Akademik). Cara asosiasi garis ini diharapkan juga dapat membantu peserta tes TPA yang berlatar
belakang pendidikan bukan matematika untuk menyelesaikan soal cerita materi perbandingan.
Diakhir tulisan ini, semoga cara asosiasi garis dapat membantu pembelajaran materi perbandingan
menjadi lebih menyenangkan dan menambah motivasi siswa dalam belajar.
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